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ABSTRAK
Nama : MUH. YUSUF HAEDAR MS
Nim : 20100112090
Judul : Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik
Kelas VIII MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep.
Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Bimbingan Guru Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs DDI Galla Raya Kab.Pangkep, dengan
rumusan masalah: (1) Bagaimana bimbingan guru terhadap peserta didik di MTs
DDI Galla Raya Kabupaten Pangkep?;  (2) Bagaimana prestasi belajar peserta didik
di MTs DDI Galla Raya Kabupaten Pangkep?; (3) Apakah ada pengaruh bimbingan
guruterhadap prestasi belajar peserta didik di MTs DDI Galla Raya Kabupaten
Pangkep?. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bimbingan guru di
MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep; (2) Mendeskripsikan prestasi belajar peserta
didik di MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep; (3) Mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi belajar pada peserta didik di MTs DDI
Galla Raya Kab. Pangkep.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTs DDI Galla Raya
yang berjumlah 320 orang. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII MTs yang berjumlah 40 orang, dengan teknik
pengambilan sampel teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan dokumentasi. Variabel
penelitian terdiri atas variabel X (bimbingan guru), dan variabel Y (prestasi belajar).
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistic
inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis statistik deskriptif tentang
bimbingan guru di MTs DDI Galla Raya dengan nilai rata-rata 73 berada pada
interval 74 – 75 dengan kategori tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif tentang
prestasi belajar peserta didik dengan nilai rata-rata 72 dan berada pada interval 80.04
– 83.00 dengan kategori tinggi. Adapun hasil analisis pada pengujian statistik
inferensial diperoleh hasil uji hipotesis bahwa T0 = 3.838 dan Ttabel = 1.685, dimana
T0 (hitung) > Ttabel, maka H0 ditolak H1 diterima. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa bimbingan guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Dengan kata lain prestasi belajar yang diperoleh peserta didik
mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memaparkan hasil UN
SMP sederajat tahun 2016 hasilnya rata-rata nilai UN SMP sederajat tahun ini
menurun 3 poin dari tahun lalu. Berdasarkan data kemendikbud, pada tahun
2015 nilai rata-rata siswa SMP sebesar 62,18 persen  sedangkan pada tahun
2016 nilai rata-rata UN SMP sederajat senilai 58,57 persen atau turun 3,6 poin
dari tahun lalu.1
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan
pendidikan di sekolah. Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses
pembelajaran adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran itu ditunjukan dengan adanya keberhasilan peserta didik dalam
mencapai perubahan dalam dirinya atau sering disebut dengan prestasi. Apabila
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik maka
dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar telah dilaksanakan.2 Dalam
proses pembelajaran tidak jarang ditemui peserta didik yang malas dan
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran.
1Sritopia, “Yuk belajar dari Hasil UN SMP 2016”, Quipper Blog (19 Januari 2016).
2Riany Febrianita, “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi (Survey Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Se-Kota
Bandung)”, (2013), h. 1.(25 Februari 2016).
2Peran seorang guru juga sangat dibutuhkan untuk memberikan
bimbingan kepada peserta didik agar terus rajin belajar sehingga akan
mendapatkan hasil belajar yang baik dan memiliki pengetahuan juga
keterampilan.Perbaikan dan penyempurnaan kurikulum, bahan ajar, manajemen
pendidikan, dan proses pembelajaran sudah banyak dilakukan tujuan utamanya
adalah untuk memajukan pendidikan nasional dan meningkatkan hasil
pendidikan.3
Upaya tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab semua tenaga
kependidikan. Sungguhpun demikian peranan guru sangat menetukan, sebab
gurulah yang langsung membina para siswa di sekolah melalui proses belajar
mengajar. Oleh sebab itu upaya meningkatkan kualitas pendidikan harus lebih
banyak dilakukan para guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik dan pengajar.4
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak,
kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari dan terkadang juga
teramat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangat tinggi, tetapi juga
terkadang sulit untuk mengadakan konsentrasi.
Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik
dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. Setiap
individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individual ini yang
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan anak didik.
3Rusman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 5.
4Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran(Cet.VII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2007), h.5.
3Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya yang potensial di bidang
pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur dibidag
kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang.
Sekolah seyogyanya memiliki guru yang bisa memberikan arahan atau
bimbingan kepada siswanya terutama untuk bimbingan karir dan akademis.
Bimbingan harus diberikan kepada peserta didik secara berkesinambungan agar
individu tersebut dapat memahami dirinya. Oleh karena itu di zaman yang
penuh kompetensi ini bimbingan guru disekolah menjadi sangat penting. Untuk
itu penulis akan meneliti lebih lanjut tentang pengaruh bimbingan guru
terhadap prestasi belajar peserta didik di MTs DDI Galla Raya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengangkat
beberapa pokok permasalahan, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bimbingan guru terhadap peserta didik di MTs DDI Galla
Raya Kabupaten Pangkep?
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik di MTs DDI Galla Raya
Kabupaten Pangkep?
3. Apakah ada pengaruh bimbingan guruterhadap prestasi belajar peserta
didik di MTs DDI Galla Raya Kabupaten Pangkep?
4C. Definisi Operasional Variabel
Draft ini berjudul “pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi belajar
peserta didik di Mts DDI Galla Raya kab. Pangkep” dari judul tersebut penulis
perlu memberikan gambaran untuk menghindari terjadinya salah pengertian
atau kurang jelasnya akna dalam pembahasan, maka perlu adanya penegasan
istilah dan definisi operasional. Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai
berikut:
1. Bimbingan Guru
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak remaja,
maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.5 Berdasarkan pengertian bimbingan tersebut, maka
bimbingan adalah bantuan dari individu yang dewasa yang punya keahlian
kepada individu yang belum dewasa, agar tercapai kedewasaan melalui saling
hubungan sesamanya dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku sehingga
mampu mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. Sebagaimana
diketahui bahwa yang dimaksud bimbingan adalah bantuan, arahan, tuntunan,
nasihat dari orang dewasa (guru atau orangtua) kepada individu yang belum
dewasa (siswa atau anak).
Siswa sebagai individu yang belum dewasa dalam belajar, maka
bimbingan guru sangat dibutuhkan agar mudah mencapai tujuan belajar.
Bimbingan guru dalam hal ini difokuskan pada bimbingan belajar yakni proses
5Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 99.
5pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis oleh guru kepada siswa
dalam rangka memecahkan kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi sehingga
siswa memiliki kemampuan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.
2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah skor yang dicapai peserta didik yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap selama mengikuti pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf dan simbol dalam rapor.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan suatu target yang hendak dicapai dalam melaksanakan
suatu kegiatan berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
a. Mendeskripsikan bimbingan guru di MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep.
b. Mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik di MTs DDI Galla Raya
Kab. Pangkep.
c. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi
belajar pada peserta didik di MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni kegunaan teoritis dan
praktis.
a. Kegunaan Teoritis
Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh bimbingan
guru terhadap prestasi belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI Galla Raya
Kab. Pangkep.
6b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua
pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, khusunya guru dan peserta
didik dapat menambah wawasan tentang bimbingan guru dan pengaruhnya
terhadap prestasi belajar peserta didik bahkan sebagai informasi ilmiah bagi
masyarakat umum, khusunya bagi peserta didik di MTs DDI Galla Raya dan




Secara harfiah, istilah bimbingan berasal dari bahasa Inggris yaitu
”guidence’’. Guidence dapat diartikan sebagai bimbingan, bantuan, pimpinan,
arahan, pedoman, petunjuk. Guidence sendiri berasal dari kata “(to) guide”
yang berarti menuntun, mempedomi, menjadi petunjuk jalan, mengemudikan.
Adapun pembahasan dalam buku ini kata guidance dipergunakan untuk
pengertian bimbingan atau bantuan.1
Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian
bantuan kepada individu atau kelompok yang dilakukan secara
berkesinambungan supaya inividu atau kelompok tersebut dapat memahami
dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak
secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan kehidupannya.2
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
pasal 1 butir 1 disebutkan:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.3
1Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 1.
2Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program: Bimbingan Belajar dan
Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 19.
3Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang Republik Indonesia No.20
tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional(Cet. II; Jakarta:Sinar Grafika Offset, 2009),  h.
1.
8Bimbingan atau membimbing memiliki dua makna yaitu bimbingan
secara umum yang mempunyai arti sama dengan mendidik atau menanamkan
nilai-nilai, membina moral, mengarahkan siswa supaya menjadi orang baik.
Sedangkan makna bimbingan yang secara khusus yaitu sebagai suatu upaya
atau program membantu mengoptimalkan perkembangan siswa.Bimbingan ini
diberikan melalui bantuan pemecahan masalah yang dihadapi, serta dorongan
bagi pengembangan potensi-potensi yang dimiliki siswa.4
Pengertian-pengertian mengenai bimbingan telah dirumuskan beberapa
ahli, pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut berbeda antara satu
dengan yang lain, secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu
bantuan yang diberikan kepada orang lain yang bermasalah, dengan harapan
orang tersebut dapat menerima keadaannya sehingga dapat mengatasi
masalahnya dan mengadakan penyesuaian terhadap diri pribadi, lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat, untuk lebih jelasnya perhatikan uraian
mengenai bimbingan dari beberapa ahli yang lebih mengarah kepada
pelaksanaan bimbingan belajar di sekolah
Menurut Abin Syamsuddin, bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal
lingkungan dan merencanakan masa depan.5
Menurut Syamsu Yusuf, bimbingan merupakan proses pemberian
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup
4Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 243.
5Abin Syamsuddin, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2003), h. 34.
9mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada
umumnya. Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya
dan dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat
pada umumnya. Bimbingan dapat membantu individu mencapai perkembangan
diri secara optimal sebagai makhluk sosial.6
Menurut Muhammad Surya, bimbingan merupakan suatu proses
pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepada
yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.7
Maka dapat diambil kesimpulan dari beberapa definisi bimbingan
sebagai berikut:
1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan sehingga
bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus-menerus dan
terarah kepada tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan bimbingan
bukanlah kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-
waktu tidak sengaja atau kegiatan yang asal-asalan.
2. Bimbingan merupakan proses membantu individu. Dengan
menggunakan kata membantu berarti dalam kegiatan bimbingan tidak
adanya unsur paksaan. Dalam kegiatan bimbingan, pembimbing tidak
memaksa individu untuk menuju kesuatu tujuan yang ditetapkan oleh
pembimbing, melainkan pembimbing membantu mengarahkan klien
6Rochman Natawidjaja, Psikologi Sosial(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 6.
7Muhammad Surya, Psikologi Pendidikan dan Pengajaran(Cet. I; Bandung: Yayasan
Bakti Winarya, 2003), h. 20.
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kearah suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama-sama, sehingga klien
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.
Dengan demikian dalam kegiatan bimbingan dibutuhkan kerjasama
yang demokratis antara pembimbing dengan kliennya.
3. Bimbingan dapat diberikan kepada setiap individu yang memerlukannya
didalam proses perkembangan. Hal ini mengandung arti bahwa
bimbingan memberikan bantuannya kepada setiap individu, baik anak-
anak, remaja, dewasa, maupun orang tua
4. Bahwa bantuan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan bertujuan
agar individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai
dengan potensi yang dimilikinya.
Fungsi utama dari bimbingan ialah membantu murid dalam masalah-
masalah pribadi dan sosial yang berhubungan dengan pendidikan dan
pengajaran atau penempatan dan juga menjadi perantara dari siswa dalam
hubungannya dengan guru maupun tenaga administrasi. Adapun fungsi
bimbingan ada 4 macam:
1. Preservatif adalah memelihara dan membina suasana dan situasi
yangbaik dan tetap diusahakan terus bagi lancarnya belajarmengajar.
2. Preventif adalah mencegah sebelum terjadi masalah.
3. Kuratif adalah engusahakan pembentukan dalam mengatasi masalah.
4. Rehabilitasi adalah mengadakan tindak lanjut secara penempatan
sesudah diadakan treatmen yang memadai.
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B. Bimbingan Guru
Guru adalah pendidik professional karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidik
yang terpikul dipundak para orangtua. Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya
ke sekolah sekaligus berarti pelimpahan sebagaimana tanggung jawab pendidik
anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orangtua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang orang, karena tidak
sembarangan orang dapat menjabat guru.8
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang relatif cepat
berimplikasi terhadap dinamika sosial budaya. Alhasil peran guru pun telah
meningkat dari seorang pengajar menjadi pembimbing. Seperti yang
diungkapkan oleh Zainul Aqib jika konsekuensi dari peran ganda dari seorang
guru yaitu tugas dan tanggung jawab semakin meningkat seperti sebagai
perancang pengajaran (designer of instruction), pengelola pengajaran (manage
of instruction), evaluator pembelajaran (evaluator of student learning),
motivator belajar dan sebagai pembimbing.9
Guru dalam proses belajar mengajar diharapkan mampu untuk
membimbing peserta didik dengan cara:
1. Memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar.
2. Membantu setiap peserta didik dalam mengatasi masalah-masalah
pribadi yang dihadapinya.
3. Mengevaluasi hasil setiap langkah kegiatan yang telah dilakukannya.
8Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 39.
9Zainal Aqib, Profeisonalisme Guru dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendekia,
2002), h. 83.
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4. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap peserta didik dapat
belajar sesuai karakteristik pribadinya
5. Mengenal dan memahami setiap murid baik secara individual maupun
kelompok.10
Program bimbingan berdaya guna dan berhasil guna dalam pelaksanaan
pengajaran di kelas beberapa alasan:
1. Bimbingan memberikan pelayanan dengan perbedaan individu pada
peserta didik
2. Bimbingan turut berpengaruh terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik
3. Bimbingan membantu para peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajar yang baik berupaya agar mereka tidak mengalami kegagalan
belajar.
4. Bimbingan mendorong peserta didik menggunakan tes minat dan sikap
di samping penggunaan tes prestasi belajar seperti lazimnya.
5. Bimbingan memberikan bantuan kepada bidang penelitian secara
memberikan data akurat tentang peserta didik11
Tujuan bimbingan belajar secara umum adalah membantu peserta didik
agar dapat penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap
peserta didik dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya dan mencapai perkembangan yang optimal.12 Setelah adanya
10Sardiman A.M, Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 140.
11Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2012), h. 194.
12Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h.11.
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bimbingan belajar ini diharapkan agar peserta didik dapat meningkatkan
prestasi belajarnya.
Lebih jelasnya tujuan pelayanan bimbingan belajar dirincikan sebagai
berikut:
1. Mencarikan cara-carabelajar yang efektif dan efisien bagi seoarang anak
atau kelompok orang.
2. Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuai dan menggunakan buku
pelajaran.
3. Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagi yang memanfaatkan
perpustakaan.
4. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan
ujian.
5. Memilih satu bidang studi (mayor atau minor)  sesuai dengan bakat,
minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik dan kesehatannya.
6. Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi
tertentu.
7. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya.
8. Memilih pelajaran tambahan baik yang berhubungan dengan pelajaran
di sekolah maupun untuk pengembangan bakat dan karirnya di masa
depan.13
Menurut Skinner sebagai mana yang dikutip Oemar Hamalik,
bimbingan bertujuan untuk menolong setiap individu dalam membuat pilihan
13Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h.113.
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dan menentukan sikap yang sesuai dengan kemampuan, minat dan kesempatan
ang ada sejalan dengan nilai-nilai sosialnya.14
Bimbingan memiliki prinsip antara lain:
1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, sehigga
bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus menerus dan
terarah pada tujuan tertentu.
2. Bimbingan merupakan proses membantu individu.
3. Bantuan diberikan pada setiap individu yang memerlukannya di dalam
proses pengembangannya15
Perkembangan imu dan teknologi dan disertai dengan perkembangan
sosial budaya yang berlangsung dewasa ini, menyebabkan peran guru menjadi
meningkat sebagai pengajar dan pembimbing.
Selain sebagai pendidik guru juga berperan sebagai pembimbing.
Sehubungan dengan perannya sebagai pembimbing guru harus:
1. Mengumpulkan data tentang peserta didik
2. Mengamati tingkah laku peserta didik dalam situasi sehari-hari
3. Mengenal peserta didik yang memrlukan kebutuhan khusus
4. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orangtua peserta didik
baik secara individu maupun secara kelompok, untuk memperoleh
saling pengertian tentang pendidikan anak.
5. Bekerja sama dengan masyarakat dengan lembaga-lembaga lainnya
untuk membantu memecahkan masalah pserta didik.
14Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, h. 195.
15 Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h.15.
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6. Membuat catatan pribadi peserta didik serta menyiapkannya dengan
baik
7. Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu
8. Bekerja sama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya
9. Meneliti kemajuan peserta didik baik di sekolah maupun luar sekolah. 16
Membimbing di sini merupakan proses pemberian bantuan yang
diberikan kepada seseorang agar mampu mengembangkan potensi (bakat,minat
dan kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi
persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya
secara bertanggung jawab kepada orang lain.
Kerjasama antara orangtua dan guru juga harus diperhatikan. Crew di
dalam Hadari Nabawi menyatakan bahwa kerjasama sangat diperlukan antara
rumah tangga dengan sekolah di mana antara orangtua peserta didik dengan
guru hendaknya saling mengetahui dan memahami keadaan anaknya, seperti
kerjasama dalam bimbingan, pembinaan agama pada anak. Bantuan dan
bimbingan sangat penting artinya bagi anak-anak dalam rangka mewujudkan
solidaritas manusia yang akan berpangaruh juga pada situasi mengajar belajar
dikelas/di sekolah. Usaha memberikan bantuan dan bimbingan itu tidak
mungkin dilakukan dengan baik oleh guru tanpa bantuan atau kerjasama dari
orangtua/keluarga yang anaknya mengalami kesulitan tersebut.17
16Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, h. 34.
17Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pegelolaan Kelas (Jakarta: Haji Mas
Agung, 1989), h. 40.
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C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar terkadang disama artikan dengan hasil belajar. Istilah
prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan hasil belajar.
Sebenarnya sangat sulit untuk membedakan pengertian prestasi belajar dengan
hasil belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian prestasi belajar sama
dengan hasil belajar. Akan tetapi ada pula yang mengatakan bahwa hasil belajar
berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar.
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar.
Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “hasil yang
telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan”18. Kemudian
pengertian belajar menurut Slameto adalah:
“Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru  secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.19
Dan menurut Sumadi Suryabrata bahwa prestasi belajar adalah:
“Salah satu sumber informasi yang terpenting dalam pengambilan
keputusan pendidik, pengukurannya diperoleh dari tes prestasi belajar
yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai akademik”.20
Dapat diartikan bahwa prestasi belajar peserta didik adalah hasil yang
dicapai atau diperoleh oleh peserta didik yang berupa pengetahuan,
keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah dilalui oleh
individu. Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang
18Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h.895.
19Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1995), h.5.
20Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h.83.
17
dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan
dalam rapor.21 Sedangkan menurut Nasution prestasi belajar adalah:
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga
aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan
prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi
target dalam ketiga kriteria tersebut”.22
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik atau
mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam
bentuk nilai, angka atau huruf. Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi
akademik tersebut, maka diperlukan pengukuran dan penilaian hasil belajar.
Pengukuran mencakup segala cara untuk memperoleh informasi mengenai hasil
belajar yang dapat dikuantifikasikan. Prestasi belajar lebih jauh dapa diukur
tinggi dan rendahnya berdasarkan nilai ujian yang diperoleh, berupa nilai rapor
atau IPK (Indeks Prestasi Komulatif).23
Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memeroleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya
pendidik menetapkan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional.
21Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1986),
h. 28.
22Nasution S, BerbagaiPendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 1995),h. 17.
23M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Gaya Belajar Kajian Teoritik (Cet. III;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 9-10.
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Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil belajar
merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input).
Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance).
Untuk memeroleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta
didik. Kemajuan prestasi belajar peserta didik tidak saja diukur dari tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan
demikian penilaian hasil belajar peserta didik mencakup segala hal yang
dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan
keterampilan.24
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam
pembelajaran. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
dalam memelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk
nilai atau rapor setiap bidang studi. Prestasi belajar peserta didik dapat
diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memerlihatkan
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar peserta didik. Sedangkan hasil
belajar pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari
ranah kognitif, afektif dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan
dalam waktu tertentu.
24Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012), h. 14-15.
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Mengenai prestasi belajar Tohirin membagi macam-macam prestasi
belajar sebagai berikut:25
1) Tipe prestasi belajar bidang kognitif
Tipe belajar ini ada tingkatannya, tingkat yang pertama dan paling
rendah adalah tipe penghafal (knowledge). Tipe prestasi belajar ini terdiri
dari beberapa tingkatan yakni pengetahuan hafalan, pemahaman,
penerapan, analisi dan sintesis. Di mana setiap masing-masing tingkatan
prestasi memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
2) Tipe prestasi afektif
Tipe prestasi ini lebih menekankan kepada kemampuan dalam sikap
dan perilaku sehari-hari. Prestasi ini nampaknya masih kurang mendapatkan
banyak perhatian dari para pendidik karena di sekolah lebih banyak
menekankan pada prestasi yang bersifat kognitif. Walaupun tidak
selamanya prestasi di bidang afektif atau sikap ini tidak ada perhatian,
justru dalam dunia pendidikan Islam peran akhlak atau perilaku sangat
menunjang dalam perkembangan peradaban manusia karena keterpaduan
dari nilai-nilai yang dimiliki seseorang akan memengaruhi pola kepribadian
dan perilakunya.
3) Tipe prestasi bidang psikomotorik
Tipe prestasi bidang ini tampak pada keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatan keterampilan itu sendiri
terdiri dari gerakan refleks, keterampilan pada gerakan dasar, kekuatan
dibidang lain seperti kekuatan, keharmonisan dan ketetapatan, gerakan yang
berkaitan dengan skill misalnya keterampilan sederhana atau sampai dengan
25Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 50.
20
hal-hal yang kompleks serta kemampuan yang berkenaan dengan
kemampuan personal.
Dengan kata lain, prestasi belajar akan terukur melalui ketercapaian
peserta didik dalam penguasan ketiga ranah tersebut. Untuk lebih spesifiknya
penulis akan menguraikan ketiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
sebagai yang terdapat dalam teori B. S Bloom berikut:
a. Cognitif Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berfikir. B.S Bloom membagi domain kognisi ke dalam 6
tingkatan. Domain ini terdiri dari dua bagian: bagian pertama adalah berupa
pengetahuan (kategori 1) dan bagian kedua berupa kemampuan dan
keterampilan intelektual (kategori 2-6).
1) Pengetahuan (Knowledge)
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan,
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar,
dan sebagainya. Pengetahuan juga diartikan sebagai kemampuan
mengingat akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam
ingatan.
2) Pemahaman (Comprehension)
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengungkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Pemahaman juga dikenali
dari kemampuan untuk membaca dan memahami gambaran laporan,
table, diagram, arahan, peraturan dan sebagainya.
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3) Aplikasi (Application)
Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau
problem yang konkret dan baru. Ditingkat ini, seseorang memiliki
kemampuan untuk menerapkan gagasan,prosedur, metode,rumus, teori
dan sebagainya di dalam kondisi kerja.
4) Analisis (Analysis)
Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untuk merinci suatu kesatuan
ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan baik. Ditingkat analisis, seseorang
akan mampu menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi
atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk
mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta
membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang
rumit.
5) Sinstesis (Synthesis)
Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan
atau pola baru.26
6) Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan
pertanggung jawaban pendapat itu yang berdasarkan kriteria tertentu.27
26W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Cet. IV; Jakarta: Grasindo, 1996), h.247.
27 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 247.
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b. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan
cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah afektif adalah hasil belajar
atau kemampuan yang berhubungan dengan sikap atau afektif. Taksonomi
tujuan pendidikan ranah afektif terdiri dari aspek:
1) Penerimaan (Receiving/Attending)
Penerimaan mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan
kesediaan untuk memerhatikn rangsangan-rangsangan itu, seperti buku
pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh pendidik.28
2) Tanggapan (Responding)
Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di lingkungannya.
Meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan
tanggapan.
3) Penghargaan (Valuing)
Penghargaan atau penilaian mencakup kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian
itu. Mulai dibentuk suatu sikap menerima, menolak,  atau mengabaikan,
sikap itu dinyatakan dalam tingkah laku yang sesuai dengan konsisten
dengan sikap batin.
4) Pengorganisasian (Organization)
Memaduakn nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik
diantaranya, dan membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.
Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan.
28 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 248.
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4. Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai (Characterization by a Value or
Value Complex)
Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah-lakunya sehingga
menjadi karakteristik gaya hidupnya. Karakteristiknya mencakup
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikain rupa,
sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan
nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri.29
c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang dan mengoperasikan mesin.
2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar
Menurut ilmu jiwa dan ilmu pendidikan pada umumnya menjelaskan
bahwa faktor-faktor yang memengaruhi belajar digolongkan menjadi dua
golongan besar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor internal adalah
faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar individu.
1) Faktor Internal
Faktor internaladalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu
dan dapat memengaruhi prestasi belajar individu yang terbagi dalam tiga faktor,
yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
a. Faktor Jasmani
1. Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang
29W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 248.
24
berpengaruh pada pelajarannya.Proses belajar seseorang akan terganggu jika
kesehatannya kurang baik ia cepat lelah, mudah pusing, kurang bersemangat,
mengantuk dan lain-lain sehingga mengganggu konsentrasi peserta didik dalam
belajar.
Jika seorang peserta didik mengalami gangguan kesehatan seperti sering
sakit kepala, influenza, demam, batuk dan lain-lain maka hal tersebut akan
membentuk anak tidak bergairah dalam belajar. Kesehatan merupakan syarat
mutlak dalam belajar peserta didik. Tanpa adanya kesehatan yang baik peserta
didik tidak akan bisa berkonsentrasi dalam belajarnya, karena dalam proses
belajar memerlukan tenaga badan yang sehat agar belajarnya dapat berjalan
efektif.
2. Cacat Tubuh
Cacat tubuh menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna tubuh.
Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah
tangan, lumpuh, dan sebagainya. Keadaan cacat tubuh juga faktor cacat tubuh
ini biasanya mengakibatkan rendah diri dan sebagainya. Cacat tubuh dapat
menghambat belajar karena dengan adanya peranan belajar, dan hal ini dapat
mengganggu proses belajar. Dengan demikian hendaknya anak yang cacat
dimasukkan pada lembaga pendidikan khusus atau luar biasa.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang dapat memengaruhi prestasi belajar seseorang,
yaitu:
1. Intelegensi
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu:
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri secara cepat dan efektif
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kedalam situasi yang baru, mengetahui konsep-konsep abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat, dimana hal tersebut akan
dapat memengaruhi kemampuan belajar peserta didik.
Intelegensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya prestasi belajar, intelegensi merupakan dasar potensial bagi
pencapaian prestasi belajar, artinya prestasi belajar yang dicapai akan
tergantung pada tingkat intelegensi. Dan prestasi belajar yang dicapai tidak
akan melebihi tingkat intelegensinya. Semakin tinggi tingkat intelegensi makin
tinggi pula kemungkinan tingkat prestasi belajar yang dapat dicapai. Jika
intelegensinya rendah maka kecenderungan  hasil yang dicapainya rendah.
Meskipun demikian, tidak boleh dikatakan bahwa taraf hasil belajar di sekolah
kurang, karena banyak faktor lain yang memengaruhinya.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi
yang sama, peserta didik mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.Anak yang
dikaruniai kemampuan tinggi akan lebih berhasil dalam kegiatan belajarnya,
karena lebih mudah memahami pelajaran, lebih kreatif dan inovatif, karenanya
ia tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar dan lebih beprestasi dalam
pelajarannya.
2. Perhatian
Perhatian yang terpusat pada materi pelajaran akan mengefektifkan
belajar. Dengan adanya perhatian terhadap pelajaran akan memungkinkan
peserta didik  dapat belajar lebih giat dan memeroleh hasil belajar yang
maksimal.
26
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran
tidak menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar.Hal yang menarik akan lebih mudah menimbulkan
perhatian sehingga peserta didik akan lebih memerhatikan atau mempelajari hal
tersebut.
3. Bakat
Bakat merupakan kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru
terealisasi menjadi kecakapan yang  nyata sesudah belajar atau berlatih. Jadi
jika bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka
hasilnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah ia lebih giat lagi
belajar.
Pada dasarnya bakat itu mirip intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak
yang memiliki intelegensi sangat cerdas atau cerdas luar biasa. Bakat setiap
orang berbeda-beda. Pemaksaan kehendak terhadap anak tentu saja akan
berpengaruh buruk terhadap prestasi anak yang bersangkutan. Dengan demikian
bakat adalah kemampuan seseorang menjadi salah satu komponen yang
diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai
dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan lebih
mudah mempelajari sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang
harus mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya, ia akan cepat
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bosan, mudah putus asa dan tidak senang. Hal-hal tersebut akan tampak pada
anak suka menganggu kelas, serta berbuat gaduh.
4. Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang kuat atau keinginan kuat untuk terus
melakukan sesuatu. Motivasi yang lahir dari dalam diri peserta didik adalah
modal besar untuk meningkatkan prestasi belajar.Motivasi adalah keadaan yang
mendorong untuk berbuat sesuatu. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik
yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal akan menyebabkan
kurang bersemangatnya anak dalam melakukan proses pembelajaran materi-
materi pelajaran, baik di sekolah maupun di rumah.
Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsic dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu seperti seorang
peserta didik yang gemar membaca, maka ia tidak perlu untuk diperintah untuk
membaca karena membaca tidak hanya menjadi aktivitas kesenangannya tetapi
sudah menjadi kebutuhannya. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki
pengaruh yang efektif, karena motivasi intrinsik relative lebih lama dan tidak
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik). Sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah faktor yang datang dari luar diri individu tetapi memberikan pengaruh
terhadap kemauan untuk belajar, seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan
guru, orang tua dan lain sebagainya.  Kurangnya respons dari lingkungan secara
positif akan memengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemah.
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan,
sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan
belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih,
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tidak mau menyerah dan giat membaca buku-buku untuk meningkatkan
prestasinya. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh tak
acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka
mengganggu kelas dan sering meninggalkan pelajaran. Akibatnya mereka
banyak mengalami kesulitan belajar.
5. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang. Kematangan adalah di mana fungsi organ-organ tubuhnya sudah
siap untuk melaksanakan kecakapan baru misalnya: anak dengan kakinya sudah
siap untuk berjalan, tangan dan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan
otaknya sudah siap berfikir abstrak dan sebagainya. Belajar akan lebih berhasil
jika anak siap (matang).Oleh karena itu, setiap usaha belajar akan lebih berhasil
bila dilakukan bersamaan dengan tingkat kematangan individu. Kematangan ini
erat sekali hubungannya dengan masalah minat dan kebutuhan anak.
Contohnya, kita tidak akan bisa melatih anak yang berumur 5 bulan untuk
berjalan, meskipun dipaksa, karena ia memerlukan kematangan fisik dan
psikisnya.
c. Faktor Kelelahan
Kelelahan berpengaruh terhadap kegiatan seseorang. Kelelahan
senantiasa dialami setiap orang, tidak terkecuali peserta didik yang melakukan
berbagai aktifitas sehingga tidak mampu melakukan belajar secara maksimal.
Kelelahan baik jasmani maupun rohani cenderung mengakibatkan
kelesuan, pusing, tak berdaya dan sebagainya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kelelahan itu memengaruhi prestasi belajar peserta didik. Dengan tingkat
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kelelahannya, peserta didik dapat mengabaikan tugas-tugas yang diberikan atau
tidak berkonsentrasi terhadap pelajaran dikelas.
2) Faktor Eksternal
Faktor dari luar diri peserta didik yang memengaruhi prestasi berupa:
a. Faktor Keluarga
Tingkat perbedaan serta sikap mental peserta didiksesungguhnya
sebagian besar bersumber dari lingkungan terutama keluarga sebagai
lingkungan pertama dari anak sejak masihkanak-kanak hingga menginjak masa
kedewasaannya. Lingkungan keluarga justru merupakan lingkungan pertama
tempat anak menerima pelajaran dan pendidikan. Di samping intelegensi
dibawa sejak lahir turut pula ditentukan oleh tersebut dapat terjadi pada
keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya.
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga,
berupa: cara orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
1. Cara orangtua mendidik
Cara orangtua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anak.
Hal ini jelas karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Oleh karena itu, orangtua harus melakukan pendidikan terhadap anak-
anaknya karena merupakan kesuksesan dari kegiatan belajar di sekolah.
Tentunya cara orangtua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap
belajarnya. Orangtua yang tidak memerhatikan cara mendidik anak yang baik
akan mengakibatkan nilai atau hasil belajarnya tidak memuaskan atau bahkan
mungkin gagal dalam studinya.
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2. Relasi atau Interaksi antar Anggota Keluarga
Dalam keluarga harus terjadi hubungan yang harmonis antar personil
yang ada. Dengan adanya hubungan yang harmonis antara anggota keluarga
akan mendapat kedamaian, ketenangan dan ketentraman. Hal ini dapat
menciptakan kondisi belajar yang baik, sehingga prestasi belajar peserta didik
dapat tercapai dengan baik pula.
Dalam setiap keluarga diharapkan terjalin suatu relasi atau interaksi
yang baik. Relasi antara anggota keluarga yang baik adalah relasi antara
orangtua dan  anaknya. Selain itu, relasi anak dengan anggota keluarga yang
turut memengaruhi belajar anak. Suasana rumah dapat menentukan kegiatan
belajar anak. Suasana rumah atau keluarga dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada
dan belajar. Suasana juga termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang
tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran dengan anggota keluarga
lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah, akibatnya
anak menjadi kacau. Oleh sebab itu untuk kelancaran belajar peserta didik perlu
di usahakan relasi yang baik di dalam keluarga peserta didik tersebut.
3. Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak.
Anak yang sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya,
misalnya: makan, pakaian, perlindungan,kesehatan juga membutuhkan fasilitas
belajar. Fasilitas belajar anak dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup
uang.
Keadaan ekonomi keluarga juga memengaruhi prestasi belajar peserta
didik, kadangkala peserta didik merasa kurang percaya diri dengan keadaan
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ekonomi keluarganya. Akan tetapi ada juga peserta didik yang keadaan
ekonominya baik tetapi prestasi belajarnya rendah atau sebaliknya peserta didik
yang keadaan ekonominya rendah malah mendapat prestasi belajar yang tinggi.
4. Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga memengaruhi
sikap anak dalam belajar. Anak perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang
baik agar mendorong semangatnya untuk belajar. Untuk itu perlunya
ditanamkan kepada anak kebiasaan atau norma-norma yang baik agar anak
mampu menjadi anak yang baik, baik pula dalam prestasi di dalam dunia
pendidikan.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah terdiri atas berbagai faktor, khususnya berkaitan dengan
proses pembelajaran.
1. Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu proses atau cara yang harus dilalui dalam
mengajar. Mengajar itu sendiri merupakan penyajian bahan pelajaran oleh
orang kepadaoranglain agar orang lain itu menerima, menguasai dan
mengembangkannya. Metode mengajar pendidik yang kurang baik dapat
memengaruhi belajar peserta didik jadi kurang senang dan akibatnya peserta
didik malas untuk belajar.
Metode mengajar yang dipakai oleh pendidik sangat memengaruhi
metode belajar yang dipakai oleh si pelajar. Dengan perkataan lain, metode




Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada peserta didik, di mana kurikulum tersebut disediakan dalam bentuk
buku paket yang berisikan materi pelajaran. Kurikulum yang terlalu padat
diatas kemampuan peserta didik tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian
peserta didik akan berpengaruh tidak baik terhadap kegiatan belajar peserta
didik.
Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung.
Muatan kurikulum akan memengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak
didik. Seorang pendidik terpaksa menjejalkan sejumlah bahan pelajaran kepada
anak didik dalam waktu yang tersisa sedikit karena ingin mencapai target
kurikulum, hal ini akan memaksa anak didik belajar dengan keras tanpa
mengenal lelah.
3. Relasi Pendidik dengan Peserta Didik
Proses pembelajaran terjadi antara pendidik dengan peserta didik. proses
tersebut dipengaruhi relasi yang ada dalam proses itu sendiri.Pendidik yang
kurang berinteraksi dengan peserta didik secara akrab, menyebabkan proses
belajar mengajar itu kurang lancar dan juga peserta didik merasa jauh dari
pendidik, maka peserta didik tersebut tidak berpartisipasi secara aktif dalam
belajar. Jadi cara belajar peserta didik dipengaruhi oleh relasinya dengan
pendidik.
Jika pendidik itu baik maka peserta didik akan menyukai pendidiknya,
juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan sehingga peserta didik
berusaha berusaha memelajarinya sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi
sebaliknya jika peserta didik membenci pendidiknya maka ia akan segan
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memelajari mata pelajaran yang diberikannya akibatnya pelajarannya tidak
maju.
4. Relasi Peserta Didik dengan Peserta Didik.
Peserta didik yang tidak disenangi, merasa rendah diri, tertekan dan
diasingkan dari kelompok. Keadaan ini mengganggu kegiatan belajarnya
bahkan menjadi malas ke sekolah. Peserta didik yang mempunyai sifat-sifat
atau tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain mempunyai rasa
rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin akan diasingkan dari
kelompok. Akibat makin parah masalahnya dan akan menganggu belajarnya.
Lebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan yang tidak
masuk akal karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang
menyenangkan dari teman-temannya. Menciptakan relasi yang baik antar
peserta didik adalah perlu agar dapat memberikan pengaruh yang postif
terhadap belajar peserta didik.
5. Disiplin Sekolah
Sekolah yang kurang melaksanakan disiplin menyebabkan peserta didik
kurang bertanggung jawab, hal ini menyebabkan peserta didiktidak
melaksanakan kewajibannya. Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan
kerajinan peserta didik dala sekolah dan juga belajar. Kedisiplinan sekolah
mencakup kedisiplinan pendidik dalam mengajar dan melaksanakan tata tertib.
Fungsi disiplin adalah untuk menjamin kelancaran proses pembelajaran yang
merupakan inti dari pendidikan. Selain itu keuntungan dari adanya disiplin




Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memerlancar menerima
bahan yang diberikan kepada peserta didik. Peserta didik akan mudah
menerima dan menguasai pelajaran yang diberikan.
Belajar tidak dapat berjalan dengan baik tanpa alat-alat belajar yang
cukup. Proses belajar akan terganggu jika alat yang diperlukan tidak ada.
Semakin lengkap alatnya maka semakin mudah untuk belajar sebaik-baiknya.
Sebaliknya, bila alat tidak lengkap maka proses belajar akan terganggu
sehingga hasilnya pun akan kurang baik. Tidak tersedianya alat dapat
menimbulkan frustasi bagi anak.
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian kurang efektif.
Terutama pelajaran yang bersifat praktikum, kurangnya alat laboratorium akan
banyak menimbulkan kesulitan peserta didik dalam belajar dan pendidik akan
cenderung menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi
peserta didik sehingga tidak menutup kemungkinan akan menghambat prestasi
belajar peserta didik.
7. Waktu Sekolah
Belajar di waktu sore menyebabkan peserta didik sukar berkonsentrasi
dan berfikir karena kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah
yang tepat akan memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar.
Pembagian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya,
belajar tidak boleh seenaknya tetapi harus dilakukan secara teratur, menurut
waktu-waktu yang telah direncanakan. Lamanya belajar tergantung pada
banyak-sedikitnya materi yang dipelajari. Belajar terlampau lama pun akan
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melelahkan dan kurang efisien. Sehubungan dengan itu, belajar harus dilakukan
dengan teratur dan berencana.
8. Keadaan Gedung
Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang tersendiri, tenang,
warna dindingnya sebaiknya jangan yang tajam atau mencolok dan dalam
ruangan jangan sampai ada hal-hal yang dapat mengganggu perhatian
(misalnya, gambar-gambar yang mencolok). Perlu pula diperhatikan tentang
penerangan yang cukup karena penerangan yang kurang baik akan
menyebabkan kelelahan pada mata yang tentu akan mengganggu jalannya
proses belajar. Ventilasi udara pun perlu diperhatikan sebaik-baiknya. Ruangan
kelas yang penuh sesak juga akan menghambat kegiatan belajar mengajar dan
akan memengaruhi hasil belajar yang diperoleh peserta didik.30
Kondisi gedung yang indah, nyaman, rindang, sejuk dan hijau dapat
membuat peserta didik nyaman mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
D. Kajian Pustaka
Jurnal penelitian oleh Boris F. Bawental. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi belajar siswa jurusan
listrik di SMK Kr. Getsemai Manado. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa jurusan listrik di kelas I,II,III SMK Kr. Getsemani Manado
berjumlah 42 orang. Sampel diambil secara random sampling sebanyak 30
siswa mewakili 71,43% dari populasi kemudian mengambil sampel secara
proporsioanl random sampling yang terbagi atas 11 siswa kelas 1, 7 siswa kelas
II dan 12 siswa kelas III. Data diambil secara amgket dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dan analisis
30Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 145-155.
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korelasi. Hasil penelitian diperoleh rata-rata bimbingan guru sebesar 42,5 dan
rata-rata prestasi belajar siswa mencapai 106,6. Hasil analisis regrsi diperoleh
hasil persamaan regresi. Persamaan tersebut diuji menggunakan uji F dan
diperoleh F hitung sebesar 17,23. Pada taraf signifikn î± = 0,05 dengan dk
(1:28) diperoleh F Tabel = 4,20. Karena F hitung  > F tabel, yang berarti
persamaan regresi tersebut signifikan. Besarnya kontribusi bimbingan guru
terhadap prestasi belajar siswa mencapai  38,10% selebihnya 61,90%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar seperti minta, motivasi, intelegensi, disiplin
dan faktor lingkungan keluarga.31
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian,di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.32 Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran dan merupakan
dasar kerja serta panduan dalam analisis data.33
Pada penelitian ini maka hipotesisnya yaitu ada pengaruh antara
bimbingan guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs DDI Galla
Raya.
31Boris F. Bawental,Pengaruh “Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Jurusan Listrik di SMK Kr. Getsemai Manado”. Jurnal Engineering dan Education UNIMA,
Vol 2 No. 2 (2014) (19 Januari 2014).
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung:  Alfabeta, 2010),h.96.







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana gejala-
gejala yang diteliti atau diukur dengan menggunakan angka-angka. Penelitian 
ini memungkinkan digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data.  
Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto, artinya “penelitian di 
mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian”. Penelitian dilakukan 
dengan penelusuran kembali ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menimbulkan kejadian itu tanpa memberikan perlakuan atau memanipulasi 
variabel yang diteliti. 
B. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, populasi adalah keseluruhan 
objek yang diteliti, dengan kata lain populasi mencakup semua elemen 
penelitian dengan mengambil atau menjadikan unsur-unsur yang ada sebagai 
objek penelitian.1 Oleh karena itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik di MTs DDI Galla Raya yang berjumlah 320 
orang. 
2) Sampel 
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki.Penelitian ini peneliti mengambil satu kelas dari 
keseluruhan populasi, sehingga penulis mengambil teknik pengambilan sampel. 
                                                          
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 108. 
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Teknik pengambilannya dengan menggunakanSimple random sampling atau 
sampel acak. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas VIII MTs yang berjumlah 40orang. 
C. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian atau tolak ukur yang digunakan dalam 
pengumpulan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Kuesioner (Angket) 
Angket ini tertuang pernyataan yang diberikan kepada responden 
untukmemperoleh informasi tentang bimbingan guru terhadap prestasi belajar. 
Jenis angket yang dipakai adalah angket tertutup yaitu penyataan yang 
menuntut kepada responden untuk menjawab dengan memilih jawaban yang 
telah disediakan. 
2) Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dari sumber-sumber 
tertulis/dokumen untuk mengetahui nilai prestasi belajar yaitu nilai rapor 
peserta didik kelas VIII MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan 
penelitian, dilakukan dalam dua tahap yaitu:  
1) Tahap persiapan 
Tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, di antaranya adalah membuat instrumen angket penelitian kemudian 
menyelesaikan surat izin penelitian, mulai dari pihak Jurusan, Fakultas, Kantor 
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Bupati Pangkep, Dinas Pendidikan dan Kepala Sekolah MTs DDI Galla Raya 
dan selanjutnya ke lokasi penelitian. 
2) Tahap pelaksanaan 
Tahap ini, pada pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan 
penelitian lapangan (Field Research) yakni peneliti mengumpulkan data dengan 
cara terjun langsung di lapangan atau tempat penelitian dalam hal ini 
lingkungan MTs DDI Galla Raya untuk mendapatkan data-data yang konkret 
dari objek yang akan diteliti oleh karena itu digunakan teknik sebagai berikut: 
a. pengumpulan data dengan membaca dan menelaah buku yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti. 
b. pengumpulan data dengan mengumpulkan data di lapangan secara langsung 
dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya 
dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis statistik 
deskriptif kuantitatif dan analisis statistic inferensial. 
a. Teknik analisis deskriptif kuantitatif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat yang berlaku umum 
atau generalisasi.Berikut langkah-langkah untuk mendeskripsikan : 





1) Menghitung rentang Nilai (R)  
R = xt – xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
xt = Data terbesar 
xr = Data terkecil
2 
2) Menghitung jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3.3 log N 
Keterangan : 
1   = Nilai konstan 
3.3  = Nilai konstan 
log N = log (jumlah data/nilai).3 






P = panjang kelas interval 
R = Rentang Nilai 
K = Kelas interval 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi 








                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 115. 
3Utsman dan Fathtor Rachman, Panduan Statistika Pendidikan (Cet. I; 




X   = Mean (rata-rata) 
∑  .    = Jumlah skor (nilai) 
N   = Jumlah subjek.4 
b. Melakukan inferensi  
Melakukan uji hipotesis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara 
logis atas data yang ada dalam penelitian ini. Langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut : 
1) Mencari korelasi antara prediktor (x) dan kriterium (y) 






2) Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak 
3) Melakukan teknik  Statistik Inferensial dengan menggunakan analisis 
regresi linear sederhana 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat table penolog untuk menghitung angka statistik 
b. Untuk mencari besarnya hubungan  antara X dan Y1, dan X dengan Y2 
digunakan teknik korelasi sederhana.  
 
                                                          
4Utsman dan Fathtor Rachman, Panduan Statistika Pendidikan, h. 60. 
5Sutrisno Hadi, Analisis Regresi(Yogyakarta: Andi Offiset, 2004), h. 4. 
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Analisis regesi linear sederhana dengan menggunakan rumus: 
Ŷ = a + bX 
















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data angka mengenai bimbingan guru dan prestasi belajar peserta 
didik kelas VIII di MTs DDI Galla Raya dapat diperoleh dari hasil angket 
yang telah diberikan kepada peserta didik dan nilai peserta didik yang 
berjumlah 40 orang, dalam angket terdapat 20 item dari  item tersebut 
terdapat 4 buah jawaban dengan ketentuan dan skor jawaban yaitu SS, S, 
TS, dan STS masing-masing secara berurutan memperoleh skor 4,3,2,1. 
Skor jawaban ini berfungsi untuk menggali informasi mengenai bimbingan 
guru. Sedangkan data prestasi belajar diperoleh dari nilai rapor peserta didik 
kelas VIII MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep 
1. Deskripsi Tentang Bimbingan Guru di MTs DDI Galla Raya Kab. 
Pangkep 
Data mengenai variabel X yakni bimbingan guru di MTs DDI Galla 
Raya peneliti menggunakan angket dengan 20 butir pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik sebagai responden. 
Tabel. 1 
Rekapitulasi Nilai Instrumen Kuesioner Bimbingan Guru 
NO NAMA KELAS SKOR 
1 Muhammad Aswad Al faj`r VIII A 71 
2 Musliani VIII A 70 
3 Muhammad Nur Aditya VIII A 69 
4 Nur Syahri Ramadhan VIII A 78 
5 Nur Aima VIII A 68 
6 Muh. Rasyid Alimin VIII A 70 
7 Muh Jasulih Gohlibil VIII A 73 
8 Muh. Syahrir VIII A 75 
9 Muhlis VIII A 69 
10 Muh Ridwan Taha VIII A 74 
11 Tuamal VIII A 68 
12 Muh. Hamsah. Br VIII A 74 
13 Nirwana VIII A 71 
14 Rianti Asmadella Azhar VIII B 69 
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NO NAMA KELAS SKOR 
15 Rabiah VIII B 78 
16 Nur Kaya VIII B 69 
17 Alfi Agung VIII B 67 
18 Armita VIII B 67 
19 Riska Awalia VIII B 74 
20 Reski VIII B 78 
21 Anjas Tajuddin VIII B 77 
22 Raff Asrie Asrail VIII B 69 
23 Rahmatullah VIII B 78 
24 Hasniah VIII B 66 
25 Ainul Yaqin VIII B 73 
26 Ayyuzahra Nurani An-Nur VIII B 78 
27 Risal VIII C 75 
28 Jumriana Mustakim VIII C 73 
29 Eko Dillah VIII C 66 
30 Evi Wulandari VIII C 78 
31 Sartini VIII C 66 
32 Slamet Riady VIII C 77 
33 Khirman Nur VIII C 77 
34 Fadli VIII C 77 
35 Fira Sri Azzahara VIII C 78 
36 Lilis Karlina VIII C 73 
37 Yulinar VIII C 73 
38 Danil Aqsya VIII C 75 
39 Ferdi VIII C 78 
40 Tarisa VIII C 75 
 TOTAL  2914 
Sumber Data: Hasil olah data angket tentang bimbingan guru 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa penelitian yang 
dilakukan di DDI Galla Raya dengan jumlah sample 40 responden 
menunjukkan bahwa bimbingan guru dengan nilai tertiggi 78 dan nilai 
terendah 66 
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
1) Range adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK 
          =  78 – 66 




2) Mencari Banyak interval kelas 
K= 1 + (3,3) log n 40 
       = 1 + (3,3) log 1.602 
          = 1 + 3,3 (1.602) 
          = 1 + 5.2866 
          = 7 




P = 2 
Tabel. 2 
Rata-Rata (Mean) Bimbingan Guru 
Interval         .   (xi-x)2 Fi(xi-x)2 Persentase 
66-67 5 66,5 332 42.25 211.25 12.5% 
68-69 7 68,5 479 20.25 141.75 17.5% 
70-71 4 70,5 282 6.25 25 10% 
72-73 5 72,5 362 0.25 1.25 12.5% 
74-75 7 74,5 521 2.25 15.75 17.5% 
76-77 4 76,5 306 12.25 49 10% 
78-79 8 78,5 628 30.25 242 20% 
Jumlah 40 507.5 2910 113.75 686 100% 
a. Menghitung Rata-Rata 








   = 72.7 dibulatkan 73 










      




     = 17.58 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka varians adalah 17.58. Setelah 
data dalam bentuk tabel, maka data kemudian divisualisasikan dalam bentuk 
histogram seperti pada gambar berikut ini:  
 
 
Gambar 1. Histogram Bimbingan Guru 
2. Deskripsi Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs DDI Galla Raya 
Deskripsi ini bertujuan untuk menentukan nilai kuantitatif prestasi 
belajar peserta didik. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut 
ini : 
 Tabel. 3  
Nilai Rata-Rata Rapor Peserta Didik MTs DDI Galla Raya 
Kab. Pangkep 
NO NAMA KELAS SKOR 
1 Muhammad Aswad Al Faj`R VIII A 62 
2 Musliani VIII A 81 
3 Muhammad Nur Aditya VIII A 80 
4 Nur Syahri Ramadhan VIII A 74 
5 Nur. Aima VIII A 70 
6 Muh. Rasyid Alimin VIII A 81 
7 Muh Jasulih Gohlibil VIII A 81 
8 Muh. Syahrir VIII A 69 
9 Muhlis VIII A 67 
10 Muh Ridwan Taha VIII A 60 






















 65,5       67,5       69,5       71,7        73,5      75,5        77,5      79,5 
Interval Nilai Bimbingan Guru 
47 
 
NO NAMA KELAS SKOR 
12 Muh. Hamsah. Br VIII A 74 
13 Nirwana VIII A 80 
14 Rianti Asmadella Azhar VIII B 60 
15 Rabiah VIII B 70 
16 Nur Kaya VIII B 71 
17 Alfi Agung VIII B 68 
18 Armita VIII B 80 
19 Riska Awalia VIII B 74 
20 Reski VIII B 69 
21 Anjas Tajuddin VIII B 67 
22 Raff Asrie Asrail VIII B 81 
23 Rahmatullah VIII B 80 
24 Hasniah VIII B 80 
25 Ainul Yaqin VIII B 81 
26 Ayyuzahra Nurani An-Nur VIII B 69 
27 Risal VIII C 81 
28 Jumriana Mustakim VIII C 61 
29 Eko Dillah VIII C 76 
30 Evi Wulandari VIII C 67 
31 Sartini VIII C 69 
32 Slamet Riady VIII C 60 
33 Khirman Nur VIII C 67 
34 Fadli VIII C 70 
35 Fira Sri Azzahara VIII C 60 
36 Lilis Karlina VIII C 67 
37 Yulinar VIII C 74 
38 Danil Aqsya VIII C 82 
39 Ferdi VIII C 67 
40 Tarisa VIII C 60 
 TOTAL  2872 
Sumber Data: Nilai rapor peserta didik di MTs DDI Galla Raya 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa penelitian yang 
dilakukan di MTs DDI Galla Raya dengan jumlah sample 40 responden 
menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik dengan nilai tertinggi 82 
dan nilai terendah 60. 
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
1) Range adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK 
          =  82 – 60 
48 
 
          = 22 
2) Mencari Banyak interval kelas 
K= 1 + (3,3) log n 40 
       = 1 + (3,3) log 1.602 
          = 1 + 3,3 (1.602) 
          = 1 + 5.2866 
          = 6.2866 dibulatkan (6) 




P = 4 
 
Tabel 4. 
Rata-Rata (Mean) Prestasi Belajar  
Inteval         .   (xi-x)2 Fi(xi-x)2 Persentase 
60-63 7 61,5 430 110 770 17.5% 
64-67 6 65,5 393 42 252 15% 
68-71 9 69,5 625 6 54 22.5% 
72-75 4 73,5 294 2 8 10% 
76-79 1 77,5 77,5 30 30 2.5% 
80-83 13 81,5 1059 90 1170 32.5% 
Jumlah 40 429 2878 280 2284 100% 
b. Menghitung Rata-Rata 




     




  = 72 






     











     = 58 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka varians adalah 58. Setelah 
data dalam bentuk tabel, maka data kemudian divisualisasikan dalam bentuk 
histogram seperti pada gambar berikut ini:  
 
Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Peserta Didik 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Pendahuluan 
Analisis pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan 
guru dan prestasi belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI Galla Raya. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis tersebut adalah : 
Memasukkan data-data hasil angket yang diperoleh ke dalam tabel 
kerja analisis regresi yang melibatkan data-data tersebut. 
 
Tabel. 5 
Tabel Kerja Koefisien Bimbingan Guru dan Prestasi Belajar 
Peserta Didik MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep 
No Responden X Y X2 Y2 X . Y 
1 Muhammad Aswad Al Faj`R 71 62 5041 3844 4402 
2 Musliani 70 81 4900 6561 5670 
3 Muhammad Nur Aditya 69 80 4761 6400 5520 
4 Nur Syahri Ramadhan 78 74 6084 5483.40 5772 









59,5 63,5 67,5 71,5 75,5 79,5 83,5











59,5          63,5        67,5          71,5          75,5         79,5          83,5 
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No Responden X Y X2 Y2 X . Y 
6 Muh. Rasyid Alimin 70 81 4900 6561 5670 
7 Muh Jasulih Gohlibil 73 81 5329 6561 5913 
8 Muh. Syahrir 75 69 5625 4761 5175 
9 Muhlis 69 67 4761 4489 4623 
10 Muh Ridwan Taha 74 60 5476 3600 4440 
11 Muamal 68 82 4624 6724 5576 
12 Muh. Hamsah. Br 74 74 5476 5476 5476 
13 Nirwana 71 80 5041 6400 5680 
14 Rianti Asmadella Azhar 69 60 4761 3600 4140 
15 Rabiah 78 70 6084 4900 5460 
16 Nur Kaya 69 71 4761 5041 4899 
17 Alfi Agung 67 68 4489 4624 4556 
18 Armita 67 80 4489 6400 5360 
19 Riska Awalia 74 74 5476 5476 5476 
20 Reski 78 69 6084 4761 5382 
21 Anjas Tajuddin 77 67 5929 4489 5159 
22 Raff Asrie Asrail 69 81 4761 6561 5589 
23 Rahmatullah 78 80 6084 6400 6240 
24 Hasniah 66 80 4356 6400 5280 
25 Ainul Yaqin 73 81 5329 6561 5913 
26 Ayyuzahra Nurani An-Nur 78 69 6084 4761 5382 
27 Risal 75 81 5625 6561 6075 
28 Jumriana Mustakim 73 61 5329 3721 4453 
29 Eko Dillah 66 76 4356 5776 5016 
30 Evi Wulandari 78 67 6084 4489 5226 
31 Sartini 66 69 4356 4761 4554 
32 Slamet Riady 77 60 5929 3600 4620 
33 Khirman Nur 77 67 5929 4489 5159 
34 Fadli 77 70 5929 4900 5390 
35 Fira Sri Azzahara 78 60 6084 3600 4680 
36 Lilis Karlina 73 67 5329 4489 4891 
37 Yulinar 73 74 5329 5476 5402 
38 Danil Aqsya 75 82 5625 6724 6150 
39 Ferdi 78 67 6084 4489 5226 
40 Tarisa 75 60 5625 3600 4500 
 JUMLAH 2914 2872 212942 208402 208855 
Dari tabel di atas dapat diketahui : 
N = 40   ∑ X  = 212942 
∑    = 2914   ∑ Y  = 208402 
∑   = 2872   ∑     =  208855 
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2. Analisis Uji Hipotesis 
Membuktikan hipotesis yang diajukan penulis, maka dilakukan uji 
hipotesis satu persatu dengan menggunakan analisis regresi satu predictor. 
Adapun langkah-langkah dalam pengelolaan data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Mencari korelasi antara predictor (X) dengan Kriterium (Y) 
Mencari korelasi antara X dengan Y menggunakan teknik korelasi 
momen tangkar dari person rumus sebagai berikut : 
Namun sebelum mencari     harus mencari nilai x
 , y  dan xy 
dengan rumus : 




Rumus sebagai berikut : 












Hasil dari masing-masing nilai di atas adalah sebagai berikut: 








           





 = 212942– 212284.9 
 
 = 657 













   
 = 208402 – 206209 
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 = 2192 
 








          














    




                    
   = 0.1 
Jadi bimbingan guru memiliki korelasi positif dengan prestasi belajar 
peserta didik di MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep yaitu sebesar 0,1 











      




             = 3. 838      
Karena        =3.838 >       = 1.685 untuk tarafnya (a) = 0.05 
berarti korelasiantara variabel X dengan Y signifikan. Berdasarkan hasil 
yang telah diperoleh dari koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat suatu 




Y = a + bX 
Di mana : a = Konstanta 
 b = Koefisien Regresi 
 X = Bimbingan Guru 
 
       a   = 
(∑  ) (∑   ) (∑  ) (∑   ) 
 (∑   )  (∑  ) 
 
 
= (2872) (212942)  – (2914) (208855) 
              40 (212942) – (2914)2 
 
= 611569424 – 60866466 




    26284 
= 11.05 
 
b   =   
 (∑   )  (∑  )(∑  )














  = 0,38 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai a =  11,05 dan 
nilai b = 0.38. Selanjutnya nilai-nilai tersebut di masukkan ke dalam 
persamaan umum regresi linear sederhana untuk membuat prediksi 
pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Sehingga diperoleh sebagai 
berikut : 
Y = a + bX 
= 11,05 + 0.38 X  
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Penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah: nilai konstanta 
sebesar 11.05 menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan dari bimbingan 
guru (X), maka prestasi belajar (Y) adalah sebesar 0.38. Sedangkan untuk 
nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.38 artinya bahwa setiap guru yang 
mampu membimbing dengan baik, maka prestasi 0,38 itu meningkat. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam kegiatan proses belajar disekolahan, guru mempunyai peran 
yang sangat penting yaitu untuk membimbing dan memotivasi siswa agar 
siswa tersebut mampu menerima serta memahami materi yang telah 
disampaikan serta bertujuan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran. Hasil olah data angket 40 peserta didik yang dijadikan 
sebagai sample penelitian, diperoleh skor bimbingan guru tertinggi sebesar 
78 dan terendah dengan skor 66. Rentang nilai (Range) sebesar 2. Rata-rata 
skor (Mean) 73 dengan menghitung nilai varians sebesar 17.58. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang bimbingan guru dengan 
nilai rata-rata 73 berada pada interval 74 – 75 dengan kategori tinggi dan 
persentase bimbingan guru juga berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 17.5 % dengan jumlah frekuensi 7 orang. 
Berdasarkan hasil analisis pada angket, dapat dikatakan bahwa 
bimbingan guru di MTs DDI Galla Raya berada dalam kategori tinggi yang 
diperoleh dari peserta didik yang dijadikan sample pada penelitian ini, 
dengan pengertian bahwa bimbingan guru telah mampu membimbing siswa 
agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya, membimbing 
siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan 
mereka, sehingga dengan ketercapaian itu siswa akan tumbuh dan 
berkembang menjadi seseorang sesuai dengan minat dan bakat yang 
dimilikinya. Inti dari peran guru sebagai pembimbing adalah terletak pada 
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kekuatan intensitas hubungan interpersonal antara guru dengan siswa yang 
dibimbingnya. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 
peserta didik dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi 
yang diperoleh dalam pembelajaran. Hasil olah data nilai rapor 40 peserta 
didik yang dijadikan sebagai sample penelitian, diperoleh skor prestasi 
belajar peserta didik di MTs DDI Galla Raya dengan nilai tertinggi sebesar 
82 dan terendah dengan skor 60. Rentang nilai (Range) sebesar 4. Rata-rata 
skor (Mean) 72 dengan melakukan penghitungan varians sebesar 58. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang prestasi belajar peserta didik 
dengan nilai rata-rata 72 dan berada pada interval 80.04 – 83.00 dengan 
kategori tinggi persentase dengan berada pada 32.5% dengan jumlah 
frekuensi 13 orang . Dapat dikatakan bahwa tingkat prestasi belajar peserta 









Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Bimbingan
Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep”
untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan analisis data, serta penulis
telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan menyangkut hal-hal yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab ini penulis akan memberi
kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni:
1. Bimbingan guru di MTs. DDI Galla Raya Kab. Pangkep memiliki korelasi
yang positif dengan prestasi belajar peserta didik yaitu sebesar 0.11 sementara
itu berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi
sederhana dapat diketahui bahwa persamaan regresi Y = 11.05 + 0.38 X. Ada
pengaruh yang signifikan antara bimbingan guru terhadap prestasi belajar
peserta didik nilai konstanta sebesar 11.05 menyatakan bahwa jika tidak ada
peningkatan dari bimbingan guru (X) maka prestasi belajar (Y) adalah
sebesar 11.05 sedangkan untuk nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.38 artinya
bahwa setiap peningkatan prestasi belajar sebesar 0.38.
2. Hasil analisis statistik deskriptif tentang prestasi belajar peserta didik dengan
nilai rata-rata 72 dan berada pada interval 80.04 – 83.00 dengan kategori
tinggi persentase dengan berada pada 32.5%. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa tingkat prestasi peserta didik di MTs DDI Galla Raya
tergolong tinggi.
3. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh thitung = 3.838 sedangkan t
tabel = 1.685 untuk taraf nyata (a) = 0.05. karena nilai thitung = 3.838 > t tabel =
1.685 maka maka H1 yang berbunyi “Bimbingan guru berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik diterima, dan H0 yang berbunyi “Bimbingan guru
tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Jadi hasil penelitian
ini adalah bimbingan guru berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik
MTs DDI Galla Raya Kab. Pangkep.
B. Saran
Sehubungan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Hendaknya dalam memberikan bimbingan mampu mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi siswanya dan bagi siswa dengan adanya bimbingan ini
diharapkan siswa tidak sungkan atau takut untuk meminta bantuan dari guru apabila
mengalami suatu masalah belajar yang dihadapinya sehingga siswa dapat mencapai
prestasi belajar yang memuaskan
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi
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KISI-KISI ANGKET DAN INSTRUMEN ANGKET
PENGARUH BIMBINGAN GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR
PESERTA DIDIK DI MTS DDI GALLA RAYA KABUPATEN PANGKEP
VARIABEL
PENELITIAN
INDIKATOR NO.ITEM SOAL JUMLAH
























Dibawah ini telah disediakan angket dengan beberapa alternatif pilihan. Pilihlah
salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan/ perasaan saudara dengan
memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia.
Keterangan :
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju)
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mendapat bantuan ketika merasa tidak
semangat belajar.
2 Saya dilayani ketika saya akan berkonsultasikan
meminta bantuan.
3 Mendapat bantuan dari guru ketika ada masalah
dengan teman.
4 Mendapatkan pengarahan yang jelas tentang masa
depan atau cita-cita.
5 Guru mengadakan perbaikan bagi siswa yang
nilainya kurang.
6 Guru memberi cara belajar yang efektif kepada
saya.
7 Bagi siswa yang kurang menguasai materi
pelajaran, guru menjelaskan.
8 Setelah guru menjelaskan materi pelajaran, guru
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
9 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
10 Guru menyampaikan materi pelajaran dengan
bahasa yang mudah dipahami.
11 Bertanya kepada guru jika kurang jelas dalam
menerima pelajaran.
12 Diberi keterampilan agar dimanfaatkan di waktu
kelak.
13 Guru menyuruh mengerjakan tugas kelompok.
14 Mengenal lingkungan sekitar sekolah dengan baik.
15 Diajarkan sopan santun di lingkungan kelas,
lingkungan madrasah maupun lingkungan rumah.
16 Diberi teguran jika mencontek.
17 Diberi bantuan khusus karena memiliki kebutuhan
khusus dalam pemahaman pelajaran (cepat
memahami materi/ lambat dalam memahami
materi).
18 Guru meneliti setiap pekerjaan saya baik catatan
maupun saat mengerjakan tugas yang diberikan.
19 Guru mengevaluasi atau menilai setiap siswa
selesai mengerjakan tuga syang diberikan.
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